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This study aims to explore the interaction between "entrepreneurial education,
locus of control, and self-efficacy”" on students’ entrepreneurial interest at the
vocational high school (SMK) level. The research was conducted at SMK
Negeri 6 Surakarta, employing a quantitative-explanatory design. The study
population consisted of 215 students, with a sample size of n = 140 respondents
selected through stratified random sampling to ensure proportional
representation. The analysis process was carried out using a multiple linear
regression model. The findings revealed that, simultaneously, the three
independent variables had a significant influence on students’ entrepreneurial
intention (F sig. = 0.000 < 0.01) with an R? value of 0.759. Partially
(individually), entrepreneurship education showed a significant influence with
B1=0.263 (p =0.003), followed by locus of control with B, = 0.205 (p = 0.021).
Meanwhile, self-efficacy emerged as the most dominant factor, with a
coefficient of B3 = 0.626 (p = 0.000). Overall, this research enriches the
theoretical framework in the field of entrepreneurship education, particularly
within the context of the vocational learning environment. Moreover, the results
provide practical contributions for educators and policymakers in designing
contextual, applicable, and empowering entrepreneurship curricula for students.

Abstrak:

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi interaksi antara "entrepreneurial
education, locus of control, dan self-efficacy" terhadap entrepreneurial interest
siswa pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Riset ini dilaksanakan
di SMK Negeri 6 Surakarta, menggunakan pendekatan quantitative-explanatory
design. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 215 peserta didik,
dengan n = 140 responden dipilih melalui metode stratified random sampling
untuk memastikan keterwakilan yang proporsional. Proses analisis dilakukan
melalui model multiple linear regression. Temuan menunjukkan bahwa secara
simultan, ketiga variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap entrepreneurial intention siswa (F sig. = 0,000 < 0,01)
dengan nilai R?> = 0,759. Secara parsial (individu), entrepreneurship education
memiliki pengaruh signifikan dengan ; = 0,263 (p = 0,003), diikuti oleh locus
of control dengan B, = 0,205 (p = 0,021). Sementara itu, self-efficacy muncul
sebagai faktor yang paling dominan, dengan koefisien B3 = 0,626 (p = 0,000).
Secara keseluruhan, riset ini memperkaya theoretical framework dalam bidang
pendidikan kewirausahaan, khususnya pada konteks vocational learning
environment. Selain itu, hasilnya juga memberikan kontribusi praktis bagi para
educators dan policy makers dalam menyusun kurikulum kewirausahaan yang
contextual, applicable, dan mampu empower siswa secara konkret.
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PENDAHULUAN

Dalam era disrupsi dan transformasi ekonomi global, pendidikan vokasi memegang
peran strategis dalam menyiapkan generasi muda yang adaptif, mandiri, dan siap menghadapi
dinamika pasar kerja. Salah satu aspek krusial dalam pendidikan vokasi adalah
pengembangan minat berwirausaha, yang diyakini sebagai solusi jangka panjang untuk
mengurangi tingkat pengangguran serta mendorong terciptanya lapangan kerja baru (Ni & Ye,
2018; Handayati et al., 2020). Minat berwirausaha ini dapat diidentifikasi melalui empat
indikator utama, yaitu ketertarikan, keinginan, keberanian, dan kegemaran terhadap aktivitas
kewirausahaan (Falah & Marlena 2022).

Di Indonesia, konsep entrepreneurship education telah di-embed ke dalam struktur
kurikulum di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dengan tujuan utama membekali
peserta didik dengan entrepreneurial skills sejak usia sekolah (Asmawan et al., 2024;
Virnayanthi et al., 2024). Inisiatif ini tidak semata-mata berfungsi sebagai kanal transmisi
pengetahuan, melainkan juga sebagai wadah pembentukan entrepreneurial mindset, yang
mencakup aspek seperti kreativitas, kemampuan berinovasi, komitmen tinggi, serta risk-
taking attitude (Passaro et al., 2018; Boldureanu et al., 2020; Thayyibi & Subiyantoro, 2022).
Salah satu pendekatan pedagogis yang terbukti menunjang efektivitas pembelajaran ini adalah
model project-based learning (PjBL), yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara
aktif (active engagement), memperkaya pengalaman berbasis praktik (hands-on experience),
dan membangun kepercayaan diri mereka dalam merintis usaha mandiri (Ruiz-Rosa et al.,
2021).

Sejumlah studi terdahulu secara konsisten menggarisbawahi bahwa entrepreneurship
education memiliki kontribusi yang cukup berarti dalam membentuk dan meningkatkan
entrepreneurial intention di kalangan peserta didik (lihat: Rembulan & Fensi, 2018; Yanti,
2019; Setyanti et al., 2021; Falah & Marlena, 2022; Sari et al., 2022; Suprapti & Muhammad,
2022). Penguatan aspek pedagogis dalam pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam
membentuk kesiapan mental dan keterampilan praktis siswa dalam menjalankan usaha.

Selain latar belakang pendidikan, faktor psikologis juga memainkan peran penting
dalam membentuk kecenderungan seseorang untuk terjun ke dunia kewirausahaan. Salah satu
faktor utama dalam dimensi ini adalah "locus of control", yakni persepsi individu terhadap
sejauh mana dirinya memiliki kontrol atas peristiwa yang dialaminya. Individu dengan
internal locus of control cenderung percaya bahwa pencapaian hidup bergantung pada
personal efforts and decisions, sehingga mereka lebih terdorong untuk memulai usaha sendiri
(Nanda & Sudiana, 2022). Sebaliknya, mereka yang memiliki external locus of control lebih
condong mengaitkan hasil dengan faktor luar seperti keberuntungan atau campur tangan pihak
lain, yang membuat mereka biasanya kurang siap menghadapi risiko dalam aktivitas
kewirausahaan (Asante & Affum-Osei, 2019; Suprapti & Muhammad, 2022).

Selain locus of control, efikasi diri (self-efficacy) juga terbukti sebagai prediktor kuat
terhadap minat berwirausaha. Efikasi diri mencerminkan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas serta menghadapi tantangan (Setyanti et al.,
2021; Purwaningsih et al., 2023). Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki
kepercayaan diri yang lebih besar, berani mengambil risiko, dan menganggap kegagalan
sebagai bagian dari proses pembelajaran dalam dunia usaha (Gielnik et al., 2020). Oleh
karena itu, efikasi diri berperan dalam memperkuat kesiapan siswa untuk merealisasikan ide
bisnis ke dalam tindakan nyata.

Secara umum, hasil-hasil studi sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi antara
pendidikan kewirausahaan yang efektif, locus of control yang kuat, dan efikasi diri yang
tinggi, berkontribusi dalam membentuk motivasi internal siswa untuk menekuni jalur
kewirausahaan. Meskipun ketiga faktor tersebut telah banyak diteliti, sebagian besar studi
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mengkaji variabel-variabel tersebut secara terpisah, dengan fokus utama pada mahasiswa
perguruan tinggi (Rembulan & Fensi, 2018; Yanti, 2019; Suprapti & Muhammad, 2022).
Penelitian yang menggabungkan pengaruh pendidikan kewirausahaan, locus of control, dan
self efficacy dalam satu model analisis, khususnya pada siswa SMK yang menjadi sasaran
utama pendidikan vokasi, masih jarang dilakukan. Selain itu, masih ditemukan kesenjangan
antara pendekatan pembelajaran yang cenderung teoritis dengan rendahnya kontrol internal
serta efikasi diri siswa, yang berdampak pada kurang optimalnya pengembangan minat
berwirausaha.

Sebagai ilustrasi, di SMK Negeri 6 Surakarta, pendekatan pembelajaran
kewirausahaan belum sepenuhnya berbasis praktik. Sebagian besar siswa masih
menggantungkan keberhasilan usaha pada faktor eksternal dan meragukan kemampuan diri
untuk memulai serta mengelola usaha secara mandiri. Situasi ini mencerminkan urgensi
penerapan model pembelajaran kewirausahaan yang tidak hanya sebatas informative namun
juga bersifat transformative dalam membentuk pola pikir peserta didik. Oleh karena itu, riset
ini dirancang untuk mengisi research gap yang ada, dengan melakukan analisis secara
simultan terhadap pengaruh "entrepreneurship education, locus of control, dan self-efficacy"
terhadap entrepreneurial interest siswa pada program keahlian Akuntansi di SMK Negeri 6
Surakarta. Kebaruan studi ini terletak pada pendekatan gabungan dan berbasis situasi nyata di
lingkungan pendidikan vokasi menengah yang belum banyak dijelajahi dalam literatur.

Dari sisi teori (theoretical contribution), studi ini diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan mengenai key determinants dari minat berwirausaha pada tingkat
pendidikan menengah vokasional. Sedangkan secara aplikatif (practical implication), temuan
dari penelitian ini berpotensi menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum dan perumusan
strategi pembelajaran kewirausahaan yang lebih responsif terhadap aspek-aspek psikologis
peserta didik. Dengan mengeksplorasi secara komprehensif hubungan antara pendidikan
kewirausahaan, internal control beliefs, dan self-efficacy, diharapkan akan terbentuk
entrepreneurial mindset yang kuat serta mampu beradaptasi dengan dinamika dunia kerja
yang kompetitif.

METODE

Studi ini mengadopsi pendekatan quantitative research dengan rancangan
"explanatory design" sebagaimana dijelaskan oleh Ivankova et al. (2006) dan Bowen et al.
(2017), serta bersifat cross-sectional, yang bertujuan untuk menguraikan hubungan kausal
antara "entrepreneurship education, locus of control, dan self-efficacy" terhadap
entrepreneurial intention. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada kemampuannya dalam
melakukan pengukuran dan pengujian pengaruh antarvariabel secara objektif pada satu titik
waktu (single time point), dengan dukungan data kuantitatif yang memungkinkan scientific
generalization. Populasi yang menjadi fokus penelitian ini mencakup seluruh peserta didik
kelas XI dan XII pada program keahlian Akuntansi di SMK Negeri 6 Surakarta, dengan total
sebanyak 215 siswa. Untuk menentukan ukuran sampel, digunakan rumus s/ovin sebagaimana
ditunjukkan berikut:

N (1)
" 1+ Ne?
B 215 215 215 )
~ 1+215(0.05)2 1+ 0.5375 1.5375

~ 139,84 (140)

Di mana n mengilustrasikan ukuran sampel, N mengikutsertakan total populasi
(berjumlah 215 siswa), dan e merupakan batas toleransi kesalahan 5%. Berdasarkan kalkulasi

n

n
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menggunakan rumus Slovin tersebut, diperoleh minimum required sample size sebanyak 140
responden. Teknik stratified random sampling (Singh & Masuku, 2014) digunakan dalam
pemilihan sampel, yaitu pengambilan secara acak dari masing-masing strata kelas (XI dan
XII), untuk memastikan representasi proporsional dari seluruh populasi.

Variabel pendidikan kewirausahaan (X:) diukur melalui lima butir pernyataan yang
mencerminkan aspek kreativitas, inovasi, komitmen, dan keberanian mengambil risiko
(Passaro et al., 2018; Boldureanu et al., 2020; Thayyibi & Subiyantoro, 2022). Variabel locus
of control (X:z) diukur dengan empat butir yang mencerminkan orientasi internal dan eksternal
individu (Asante & Affum-Osei, 2019; Suprapti & Muhammad, 2022). Variabel efikasi diri
(X5) diukur dengan lima butir yang menilai keyakinan individu dalam menjalankan tugas dan
memulai usaha (Setyanti et al., 2021; Purwaningsih et al., 2023). Adapun variabel minat
berwirausaha (Y) diukur melalui tujuh butir pernyataan yang merepresentasikan ketertarikan,
keinginan, keberanian, dan kegemaran terhadap aktivitas kewirausahaan (Falah & Marlena
2022).

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator
teoritis dan telah divalidasi oleh penelitian sebelumnya. Seluruh instrumen diuji validitasnya
menggunakan uji validitas isi melalui korelasi pearson, sedangkan reliabilitasnya diuji dengan
koefisien cronbach’s alpha, dengan nilai minimum 0,60 sebagai ambang batas penerimaan
(Kimberlin & Winterstein 2008). Pengumpulan data dilakukan melalui distribusi
questionnaire secara langsung kepada responden yang telah dipilih, disertai dengan
pelaksanaan "non-participant observation" (Speed, 2019) di lingkungan sekolah, sebagai
upaya untuk memperkuat data interpretation dalam analisis hasil. Prosedur analisis data
dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu: (1) classical assumption testing sebagaimana
diuraikan oleh Alita et al. (2021), yang mencakup uji normalitas menggunakan metode
"Kolmogorov—Smirnov", pemeriksaan multicollinearity melalui nilai "Variance Inflation
Factor" (VIF), dan pengujian heteroscedasticity dengan teknik "Glejser test"; dan (2)
penerapan analisis multiple linear regression seperti yang dijelaskan oleh Marill (2004).
Hypothesis testing dilaksanakan menggunakan dua metode statistik utama, yaitu "#-fest" untuk
analisis parsial dan "F-fest" untuk pengujian secara simultan, keduanya merupakan komponen
dari analisis multiple linear regression. Adapun hipotesis uji ¢ sebagai berikut:

Hyp: “p1 = p1 = p3 = 0 (pendidikan kewirausahaan, locus of control, dan efikasi diri tidak
berpengaruh terhadap minat berwirausaha).”

H,: “pi> 0, untuk i = 1, 2, dan 3 (pendidikan kewirausahaan, locus of control, dan efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha).”

Keputusan pengujian didasarkan pada nilai signifikansi (p-value), dengan kriteria
penolakan Hy jika p < 0,05. Sedangkan untuk pengujian hipotesis menggunakan "F-test",
dirumuskan sebagai berikut:

Ho: “f1 = p>= 3= 0 (yidak terdapat pengaruh simultan dari pendidikan kewirausahaan, locus
of control, dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha).”

Ha: “fi> 0, untuk i = 1, 2, dan 3 (terdapat pengaruh simultan dari pendidikan kewirausahaan,
locus of control, dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha)."

Pengambilan keputusan juga dilakukan berdasarkan (p-value), dengan a (0,05). Hp
rejected (p < a 0,05). Selain itu, dilakukan analisis R?, nilai R? yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa model memiliki kemampuan penjelas (goodness of fit) yang lebih kuat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pernyataan pada variabel pendidikan
kewirausahaan (PK1.1 hingga PK1.5) menunjukkan nilai korelasi pearson yang tinggi, yaitu
berkisar antara 0,815 hingga 0,898. Seluruh nilai tersebut signifikan pada tingkat signifikansi
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1% (sig. = 0,000 < 0,01). Temuan ini mengindikasikan bahwa kelima indikator memiliki
validitas yang sangat baik dalam mengukur konstruk pendidikan kewirausahaan. Nilai
korelasi yang melebihi 0,8 mencerminkan konsistensi internal yang kuat antaritem, yang
menunjukkan bahwa responden memberikan jawaban secara konsisten.

Tabel 1. Validitas Pernyataan Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan Kewirausahaan

Pernyataan Korelasi Pearson Sig.
Item PK1.1 0,831° 0,000
Item PK1.2 0,898" 0,000
Item PK1.3 0,815 0,000
Item PK1.4 0,834" 0,000
Item PK1.5 0,848 0,000

Sumber: kuesioner (2025), diolah penulis menggunakan SPSS.
Keterangan: ~ korelasi pearson signifikan (< a 0,01).

Tabel 2. Validitas Pernyataan Locus of Control

Pernyataan Locus of Control
Korelasi Pearson  Sig.
Item LC2.1 0,809 0,000
Item LC2.2 0,857 0,000
Item LC2.3 0,832 0,000
Item LC2.4 0,869 0,000

Sumber: kuesioner (2025), diolah penulis menggunakan SPSS.
Keterangan: ~ korelasi pearson signifikan (< a 0,01).

Tabel 2 menyajikan validity test untuk variabel "locus of control", yang
memperlihatkan bahwa semua item pernyataan mulai dari (LC2.1 hingga LC2.4) memiliki
nilai korelasi pearson yang sangat tinggi, yakni antara 0,809 hingga 0,869, dan signifikan
pada taraf 1% (sig. = 0,000 < 0,01). Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap item memiliki
hubungan yang kuat dan searah dengan skor total konstruk locus of control, sehingga
mencerminkan konsistensi dalam mengukur dimensi yang sama. Dengan nilai korelasi yang
melebihi 0,8, validitas konstruk variabel ini dapat dikategorikan sangat baik.

Tabel 3. Validitas Pernyataan Efikasi Diri

Pernyataan Efikasi Diri
Korelasi Pearson  Sig.
Item ED3.1 0,799° 0,000
Item ED3.2 0,612 0,000
Item ED3.3 0,784" 0,000
Item ED3.4 0,750 0,000
Item ED3.5 0,607" 0,000

Sumber: kuesioner (2025), diolah penulis menggunakan SPSS.
Keterangan: ~ korelasi pearson signifikan (< a 0,01).

Tabel 3 menyajikan hasil uji validitas untuk variabel efikasi diri. Seluruh butir
pernyataan (ED3.1 hingga ED3.5) menunjukkan nilai korelasi pearson yang signifikan pada
taraf signifikansi 1% (sig. = 0,000 < 0,01), dengan kisaran nilai antara 0,607 hingga 0,799.
Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap butir memiliki keterkaitan yang cukup kuat
dengan skor total konstruk efikasi diri. Meskipun dua butir, yaitu ED3.2 dan ED3.5,
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memperlihatkan nilai korelasi yang sedikit lebih rendah, namun nilai tersebut masih melewati
threshold minimal 0,6 yang umumnya diterima dalam penelitian sosial sebagai indikator
validitas butir.

Tabel 4. Validitas Pernyataan Minat Berwirausaha

Minat Berwirausaha

Pernyataan Korelasi Pearson  Sig.

Item MB1.1 0,651 0,000
Item MB1.2 0,614" 0,000
Item MB1.3 0,606 0,000
Item MB1.4 0,772" 0,000
[tem MB1.5 0,706" 0,000
Item MB1.6 0,668 0,000

Sumber: kuesioner (2025), diolah penulis menggunakan SPSS.
Keterangan: ~ korelasi pearson signifikan (< a 0,01).

Berdasarkan Tabel 4, seluruh item pernyataan pada variabel minat berwirausaha
menunjukkan validitas yang baik. Nilai korelasi pearson berkisar antara 0,606 hingga 0,772,
melalui significance level 0,000. Item MB1.4 punya nilai korelasi tertinggi, yaitu 0,772, yang
menunjukkan bahwa pernyataan tersebut paling merepresentasikan konstruk minat
berwirausaha. Sementara itu, item MBI1.3 memiliki nilai korelasi terendah, yakni 0,606,
namun masih memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, instrumen yang digunakan
untuk mengukur minat berwirausaha dapat dinyatakan valid.

Tabel 5. Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Cronbach's Alpha Sig.
Pendidikan Kewirausahaan 0,900 0,60
Locus of Control 0,863 0,60
Efikasi Diri 0,750 0,60
Minat Berwirausaha 0,752 0,00

Sumber: kuesioner (2025), diolah penulis menggunakan SPSS.

Tabel 5 menampilkan hasil reliability testing terhadap empat variabel utama dalam
penelitian ini dengan mengacu pada nilai "cronbach’s alpha". Semua variabel mencatatkan
skor di atas batas minimum 0,60, yang berarti bahwa instrumen pengukuran dinilai "reliable"
atau dapat diandalkan. Di antara keempatnya, variabel pendidikan kewirausahaan
memperoleh skor tertinggi, yakni 0,900. Faktor locus of control juga menunjukkan tingkat
reliabilitas tinggi dengan nilai 0,863. Sementara itu, variabel efikasi diri dan minat
berwirausaha masing-masing memperoleh nilai 0,750 dan 0,752, yang masih berada dalam
kategori reliabel dan dapat diterima. Dengan demikian, seluruh instrumen pengukuran dalam
penelitian ini dinyatakan konsisten dan layak digunakan.

Tabel 6. Rincian Uji Diagnostik

Multikolinieritas

Variance Inflation Factor = Pendidikan Kewirausahaan = 2,500, Locus of Control = 2,482,
Efikasi Diri = 1,513

Normalitas Data

Sig. a Interpretasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 0,067 0,05 Data normal

Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)
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Variabel Sig. a Interpretasi
Pendidikan Kewirausahaan 0,082 0,05 Terindikasi bebas heteros
Locus of Control 0,288 0,05 Terindikasi bebas heteros
Efikasi Diri 0,922 0,05 Terindikasi bebas heteros

Sumber: kuesioner (2025), diolah penulis menggunakan SPSS.

Tabel 6 menyajikan hasil uji diagnostik guna memastikan kelayakan model regresi
yang digunakan. Pertama, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh nilai
"Variance Inflation Factor" tercatat di bawah cut-off point 10, masing-masing untuk variabel
Pendidikan Kewirausahaan (2,500), Locus of Control (2,482), dan Efikasi Diri (1,513). Maka
tidak terdapat indikasi terjadinya multicollinearity di antara variabel bebas yang digunakan.
Selanjutnya, prosedur normality test dengan pendekatan "One-Sample Kolmogorov—Smirnov"
menghasilkan tingkat signifikansi 0,067 (p > 0,05), yang menandakan distribusi data
mengikuti pola normal. Sementara itu, Glejser heteroscedasticity test menunjukkan bahwa
seluruh prediktor memiliki nilai signifikansi di atas threshold 0,05 — yaitu Entrepreneurial
Education (0,082), Locus of Control (0,288), serta Self-Efficacy (0,922). Hal ini
mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami gangguan heteros.

Tabel 7. Output Analisis Regresi Linear Multipel

Variabel Koefisien Sig. Interpretasi
Pendidikan Kewirausahaan 0,263 0,003 Berkontribusi (0,003 < 0,05)
Locus of Control 0,205 0,021 Berkontribusi (0,021 < 0,05)
Efikasi Diri 0,626 0,000 Berkontribusi (0,000 < 0,05)
(R?)=0,759

Prob. F = 0,000 (< 0,05)
Sumber: kuesioner (2025), diolah penulis menggunakan SPSS.

Tabel 7 menyajikan output dari analisis "regresi linear multipel" yang memperlihatkan
bahwa ketiga variabel bebas—yakni entrepreneurship education, locus of control, dan self-
efficacy—secara individual (parsial) menunjukkan pengaruh yang secara statistik signifikan
terhadap entrepreneurial interest siswa. Hal ini tercermin dari p-values masing-masing
variabel yang berada di bawah threshold signifikansi 0,05: entrepreneurship education (p =
0,003), locus of control (p = 0,021), serta self-efficacy (p = 0,000). Di antara ketiganya, self-
efficacy memiliki regression coefficient tertinggi, yakni sebesar 0,626, yang menunjukkan
bahwa variabel ini merupakan determinan paling dominan dalam membentuk kecenderungan
siswa untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan.

Sementara itu, "entrepreneurship education dan locus of control” juga menunjukkan
kontribusi positif, masing-masing dengan koefisien regresi sebesar 0,263 dan 0,205. Nilai R-
squared (R?) 0,759 merefleksikan bahwa ketiga independent variables tersebut secara kolektif
menjelaskan sekitar 75,9% dari total variasi yang terjadi pada entrepreneurial interest di
kalangan siswa, sisa proporsi sebesar 24,1% diasumsikan dipengaruhi oleh penyebab lain
yang tidak dianalisis dalam studi ini. Di samping itu (F-test) yang ditunjukkan melalui nilai p-
value 0,000 (di bawah ambang a = 0,05) mengindikasikan bahwa ketiga variabel bebas
tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi yang bermakna terhadap minat siswa
dalam berwirausaha.

Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian ini, pendidikan kewirausahaan terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha siswa dengan koefisien 0,263 (p =
0,003). Temuan mengilustrasikan bahwa proses pembelajaran dirancang sistematis dalam
pendidikan kewirausahaan mampu menumbuhkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
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positif terhadap aktivitas kewirausahaan (Baggen et al., 2022; Wong & Chan, 2022; Suchaina
et al., 2023). Pendidikan kewirausahaan memberikan pengalaman langsung melalui metode
experiential learning seperti proyek bisnis, studi kasus, dan role play, yang efektif dalam
memicu ketertarikan siswa terhadap dunia usaha (Boldureanu et al., 2020). Temuan ini
sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Cera et al. (2020), yang menekankan bahwa
“entrepreneurship education” memiliki peran krusial dalam mendorong peningkatan intention
serta kesiapan individu untuk memulai kegiatan usaha secara mandiri. Selaras dengan hal
tersebut, Ahmed et al. (2023) juga menggarisbawahi bahwa “desain kurikulum yang tepat
dalam pembelajaran kewirausahaan” secara signifikan mampu memperkuat persepsi terhadap
self-efficacy dan mendorong tumbuhnya entrepreneurial intention, khususnya di kalangan
young generation.

Di samping faktor “entrepreneurial education”, studi ini turut mengidentifikasi bahwa
locus of control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap entrepreneurial interest di
kalangan siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,205 (p = 0,021 <
0,05). Seseorang yang memiliki “internal locus of control” umumnya percaya bahwa hasil
dalam kehidupan—baik keberhasilan maupun kegagalan—Ilebih banyak dipengaruhi oleh
personal effort dan individual capabilities, bukan oleh faktor eksternal semata (Lubianka et
al., 2020; Hamzah & Othman, 2023). Keyakinan tersebut mendorong keberanian untuk
mengambil risiko dan bertindak secara proaktif dalam menghadapi tantangan kewirausahaan.

Temuan lain dalam studi ini menunjukkan bahwa “self-efficacy” memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap entrepreneurial interest siswa 0,626 (p = 0,000 < 0,05). Istilah self-
efficacy mengacu pada kepercayaan individu terhadap kapasitas dirinya dalam menyelesaikan
tugas-tugas atau mencapai target tertentu, termasuk dalam konteks kewirausahaan (Gielnik et
al., 2020). Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi cenderung menunjukkan keyakinan
yang lebih besar dalam memulai bisnis, mengambil keputusan strategis, serta mengelola
risiko dan ketidakpastian dalam dunia usaha (Wardana et al., 2020). Hasil ini sejalan dan
memperkuat studi Yousaf et al. (2021) yang menegaskan bahwa entrepreneurial self-efficacy
merupakan salah satu determinan kunci dari niat seseorang untuk menjadi wirausahawan.
Widyawati & Mujiati (2021) juga menegaskan bahwa efikasi diri berperan sebagai mediator
dalam hubungan antara pengalaman belajar dan motivasi untuk bertindak dalam bidang
kewirausahaan.

Mengacu pada hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa “entrepreneurship
education” idealnya tidak hanya difokuskan sebagai media untuk mentransfer pengetahuan,
tetapi juga berperan sebagai psychological intervention yang bertujuan memperkuat aspek
“locus of control” dan “self-efficacy” dalam diri peserta didik. Institusi pendidikan hendaknya
mengintegrasikan pendekatan pembelajaran aktif, seperti experiential learning, project-based
learning, dan pendampingan kewirausahaan (entrepreneurial mentoring), guna membangun
kepercayaan diri serta sikap bertanggung jawab terhadap pilihan dan tindakan yang diambil
siswa. Selain itu, kebijakan pendidikan perlu mendukung pembentukan ekosistem
kewirausahaan di lingkungan sekolah agar siswa terbiasa menghadapi tantangan dunia usaha
sejak dini. Dengan demikian, penguatan pendidikan kewirausahaan tidak hanya mendorong
terbentuknya minat berwirausaha, tetapi juga mendukung keberlanjutan dan keberhasilan
usaha yang dijalankan oleh generasi muda (Rachman & Amri, 2023).

KESIMPULAN

Dalam era disrupsi dan transformasi ekonomi, pendidikan vokasi, seperti yang
diselenggarakan di SMK, memiliki peran strategis dalam menyiapkan generasi muda yang
adaptif, mandiri, dan berdaya saing tinggi. Salah satu solusi jangka panjang dalam mengatasi
permasalahan pengangguran adalah dengan menumbuhkan minat berwirausaha di kalangan
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pelajar sejak dini. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana “entrepreneurship
education, locus of control, dan self-efficacy" berkontribusi terhadap entrepreneurial interest
pada siswa SMK 6 jurusan Akuntansi. Temuan mengilustrasikan bahwa ketiga variabel
tersebut berkontribusi simultan terhadap entrepreneurial interest (Prob. F = 0.000), dengan r-
squared (R?) 0,759. Dari ketiganya, self-efficacy muncul sebagai faktor yang paling dominan
(B3 =0.626; p = 0.000), diikuti oleh “entrepreneurship education” (f; = 0.263; p = 0.003) dan
locus of control (2 = 0.205; p = 0.021). Hasil ini menggarisbawahi pentingnya
pengembangan kurikulum kewirausahaan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi
juga memperkuat kepercayaan diri dan kendali internal siswa melalui pendekatan
pembelajaran yang “reflective, participatory, and experiential”’, serta didukung oleh
lingkungan sekolah yang mendukung pembentukan self-confidence dan kemandirian sejak
dini.
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